BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini meneliti tentang pengaruh pertumbuhan perusahaan,
financial distress, ukuran perusahaan dan kepemilikan publik terhadap auditor
switching pada perusahaan infrastruktur, utilitas dan transportasi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Hasil analisis data dengan menggunakan analisis regresi
logistik dapat disimpulkan sebagai berikut :

Pertumbuhan perusahaan dalam penelitian ini tidak berpengaruh
signifikan terhadap auditor switching. Hal ini disebabkan karena perusahaan yang
mengalami pertumbuhan cenderung akan mempertahankan auditor yang telah ada
karena auditor tersebut telah memahami kondisi perusahaan dengan baik dan
mempertahankan reputasinya jika perusahaan tetap menggunakan jasa dari auditor
yang lama. Selain itu, jika perusahaan melakukan pergantian auditor dapat
menyebabkan reputasi perusahaan dan kepercayaan di mata para shareholders
menurun. Karena itu pihak manajemen memilih untuk tetap mempertahankan
penggunaan jasa auditor lama untuk mempertahankan reputasi perusahaan dan
kepercayaan di mata para shareholders.

Penelitian ini juga membuktikan bahwa financial distress tidak
berpengaruh signifikan terhadap auditor switching. Perusahaan sampel tetap
menggunakan auditor lama diduga karena audit fee, dimana ketika perusahaan

akan menggunakan auditor baru maka biaya start-up menjadi tinggi
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sehingga dapat menaikkan audit fee dan itu akan menambah beban untuk
perusahaan. Perusahaan yang mengalami financial distress, cenderung untuk tidak
melakukan pergantian auditor karena perusahaan akan menyesuaikan audit fee
sesuai dengan kemampuan keuangan perusahaan sehingga tidak perlu
mengeluarkan biaya tambahan lagi untuk mencari auditor baru.

Ukuran perusahaan dalam penelitian ini tidak berpengaruh signifikan
terhadap auditor switching. Hal ini disebabkan karena perusahaan besar yang
menggunakan KAP skala besar cenderung tidak akan mengganti auditornya yang
menggambarkan kesesuaian KAP dengan ukuran perusahaan kliennya. Sebagian
besar dari perusahan yang mempunyai skala kecil menggunakan KAP non Big 4
sehingga tidak ada kecenderungan untuk melakukan auditor —switching.
Perusahaan yang besar umumnya lebih kompleks dibandingkan dengan
perusahaan atau entitas yang lebih kecil. Ukuran perusahaan secara langsung akan
mencerminkan tinggi rendahnya aktivitas operasi perusahaan. Pada umumnya
semakin besar ukuran perusahaan maka semakin besar pula kegiatan yang
dilakukan perusahaan tersebut. Namun hasil pengujian yang tidak signifikan
membuktikan bahwa tingginya tingkat aktivitas perusahaan dan pengendalian
yang dibutuhkan akibat ukuran perusahaan yang besar tetap mampu ditangani
oleh KAP yang yang sekarang memberikan jasa audit, sehingga tidak memerlukan
pergantian KAP.

Penelitian ini membuktikan bahwa kepemilikan publik berpengaruh
signifikan terhadap auditor switching. Perusahaan publik membutuhkan

kepercayaan pemegang saham untuk melakukan corporate governance.
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Kepemilikan saham yang dimiliki oleh publik yang terjadi dalam suatu
perusahaan akan memperbesar kemungkinan terjadinya auditor switching pada
suatu perusahaan. Semakin besar jumlah saham yang dimiliki oleh publik maka

semakin mendorong perusahaan untuk berganti ke auditor yang lebih berkualitas.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Sebagaimana lazimnya suatu penelitian empiris, hasil penelitian ini juga
mengandung keterbatasan vyaitu peneliti tidak melakukan pemisahan data
perusahaan yang melakukan auditor switching secara voluntary atau mandatory
karena berdasarkan observasi awal perusahaan pada sektor infrastruktur, utilitas
dan transportasi melakukan auditor switching secara voluntary.

5.3  Saran
Saran yang dapat diberikan untuk mengurangi keterbatasan pada penelitian

selanjutnya adalah sebagai berikut :

1. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan beberapa variabel
independen lain, seperti fee audit, merger, opini audit, ukuran KAP, opini
going concern, penurunan persentase ROA dan pergantian komite audit
yang mungkin dapat mempengaruhi adanya auditor switching untuk
meningkatkan pengetahuan mengenai auditor switching di Indonesia.

2. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan sektor perusahaan selain sektor

infrastruktur, utilitas, dan transportasi.
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